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This study aims to determine and analyze the influence of leadership style, work discipline,
and job satisfaction on employee performance at PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Grand JM
Palembang Square Branch. The research method used was a quantitative method. The
population in this study consisted of all employees of PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Grand
JM Palembang Square Branch totaling 68 employees. The sampling technique used was
saturated sampling, so that the entire population was used as the research sample. Data
collection techniques were carried out through questionnaires and documentation. Data
analysis used validity testing, reliability testing, classical assumption testing, multiple linear
regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination, F-test, and
t-test. The results of the study showed that leadership style, work discipline, and job
satisfaction simultaneously had a significant effect on employee performance at PT. Jaya
Masawan Putra Sejahtera Grand JM Palembang Square Branch with a significance value of
0.000 < a (0.05), meaning that Ho was rejected and Ha was accepted. The multiple linear
regression equation obtained was Y = 2.739 + 0.340X1 + 0.497X2 + 0.099X3. Partially,
leadership style had a significant effect on employee performance with a significance value
of 0.000 < « (0.05), work discipline had a significant effect on employee performance with a
significance value of 0.000 < « (0.05), and job satisfaction had a significant effect on employee
performance with a significance value of 0.000 < « (0.05). The coefficient of determination
(R?) value of 0.882 indicated that 88.2% of the variation in employee performance could be
explained by leadership style, work discipline, and job satisfaction, while the remaining
11.8% was influenced by other factors not examined in this study.
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ABSTRAK :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin kerja, dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja karyawan Pada PT. Jaya Masawam Putra Sejahtera Cabang
Grand JM Palembang Square. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM
Palembang Square sebanyak 68 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien korelasi,
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koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand |JM
Palembang Square dengan signifikan sebesar 0,000 < a (0,05) artinya Ho ditolak dan Ha
diterima .persamaan regresi linear berganda Y = 2,739 + 0,340 X1 + 0,497 X2 + 0,99 X3. Gaya
Kepemimpinan memiliki pengaruh secara parsial dengan kinerja karyawan pada PT Jaya
Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square dengan signifikan sebesar
0,000 < a (0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Disiplin Kerja berpengaruh pengaruh
secara parsial dengan kinerja karyawan pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand
JM Palembang Square dengan signifikan sebesar 0,000 < a (0,05) artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Kepuasan Kerja pengaruh secara parsial dengan kinerja karyawan pada PT Jaya
Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square dengan signifikan sebesar
0,000 < a (0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,882 menunjukkan bahwa 88,2% variasi Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh Gaya
Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya sebesar 11,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut
perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja organisasi agar mampu bertahan dan
berkembang. Salah satu faktor utama yang menjadi penentu keberhasilan organisasi adalah
kualitas sumber daya manusia (SDM). SDM tidak lagi dipandang sebagai faktor produksi
semata, tetapi sebagai aset strategis yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan sebuah organisasi untuk
menarik, mengembangkan dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Pimpinan
memiliki peran mengarahkan orang-orang yang berada dalam organisasi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan, termasuk memikirkan bagaimana mempunyai manajemen sumber
daya manusia (MSDM) dan mampu bekerja efektif dan efisien serta memberikan kepuasan
kerja secara maksimal kepada pihak manajemen perusahaan, sehingga membawa pengaruh
pada nilai perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang (Heliyana et al., 2024).

Dalam era modern, perusahaan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan bisnis yang dinamis. Hal ini menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan
karyawan yang tidak hanya kompeten, tetapi juga memiliki kinerja tinggi. Kinerja karyawan
menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan organisasi karena berhubungan
langsung dengan produktivitas dan pencapaian tujuan perusahaan (Oktavia & Yanuar, 2022).
Menurut Wibowo (2022:7) kinerja memiliki makna yang lebih luas dan tidak hanya terbatas
pada hasil kerja yang dicapai oleh seseorang, melainkan juga mencakup seluruh proses
bagaimana perkerjaan tersebut dilakukan. Kinerja tidak sekedar dilihat dari output akhir,
tetapijuga bagaimana individu menjalankan tugasnya, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi pekerjaan. Kinerja karyawan tidak terbentuk secara langsung melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.

Menurut Kasmir dalam (Magdalena et al., 2022) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi
kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan
kerja, loyalitas, komitmen dan disiplin kerja. Berdasarkan pendapat Kasmir tersebut, banyak
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faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya
fokus pada gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerja. Berikut penjelasan
hubungan antara gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan kepuasan kerja.

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu determinan utama yang membentuk iklim
kerja dan secara langsung mempengaruhi motivasi serta kinerja karyawan. Menurut
(Robbins & Judge, 2021) gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang ditunjukkan
oleh seseorang pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi individu
maupun kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan pimpinan dalam menyesuaikan pendekatan
kepemimpinannya dengan situasi, karakteristik bawahan, serta tuntutan lingkungan kerja.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Cindy Pamela (2025) yang berjudul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kesejahteraan Pegawai dan Teknologi Informasi terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Camat Ilir Timur 1 Kota Palembang”.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Selain gaya kepemimpinan, Kasmir (2022) berpendapat faktor lain
yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja.

Hasibuan (2022) disiplin kerja sebagai kesadaran dan kesediaan seseorang untuk
menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku, yang tercermin
dalam sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang sesuai dengan peraturan baik tertulis
maupun tidak tertulis. Ketika karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi, mereka
cenderung hadir tepat waktu, menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu, dan mematuhi
prosedur operasional standar yang berlaku.

Berdasarkan pendapat Sunarni dan Hasibuan disiplin kerja merupakan bentuk
kepatuhan dan kesadaran karyawan dalam menaati peraturan yang telah ditetapkan
perusahaan, karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja tinggi cenderung lebih
bertanggung jawab, sehingga mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Eko Wijaya Putra Utama (2024) dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT
Jaya Masawan Putra Sejahtera Kantor Pusat Lemabang Kota
Palembang” Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Masih menurut Kasmir selain gaya kepemimpinan dan
disiplin kerja, kepuasan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Menurut Luthans dalam buku Lili Sularmi et al. (2025) kepuasan kerja merupakan
kondisi emosional yang menyenangkan sebagai hasil dari penilaian terhadap pekerjaan
seseorang atau pengalaman kerja. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya
biasanya lebih termotivasi, loyal, dan produktif. Wibowo (2022:202) kepuasan Kkerja
merupakan tingkat perasaan senang atau tidak senang yang dirasakan karyawan terhadap
pekerjaannya, yang mencerminkan bagaimana individu menilai pekerjaan secara
keseluruhan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ini Made Dwi Puspitasari (2022)
dengan judul “pengaruh kecanggihan teknologi, partisipasi pemakaian, pengalaman kerja,
kemampuan dan kepuasan kerja terhadap Efektivitas sistem informasi akuntansi pada
lembaga pengkreditan desa (LPD)” yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja. Berdasarkan penjelasan yang telah
dikemukakan mengenai hubungan gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerja
dengan kinerja karyawan, maka hal tersebut harus menjadi perhatian semua manajemen

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
573



Spektrum: Jurnal Multidisiplin, Volume. 1, Nomor. 1, Mei-Oktober 2026

perusahaan termasuk manajemen perusahaan PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang
Grand JM Palembang Square.

PT.Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square adalah perusahaan
yang bergerak di bidang retail bagian Departemen Store dan Super maket yang terletak di
pusat kota Palembang yang memiliki 7 cabang perusahaan yaitu, JM Pasar Raya, JM Kenten,
JM Sukarami, JM Bandung, JM Lemabang, JM Plaju, Grand JM Palembang square. Berdasarkan
hasil observasi awal yang dilakukan pada PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM
Palembang Square diduga bahwa kinerja karyawan masih belum optimal. Kondisi ini dapat
dilihat masih adanya karyawan yang belum mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab
secara maksimal sesuai dengan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan
perusahaan. Hal ini dapat dilihat masih kurangnya tingkat ketelitian dalam bekerja,
rendahnya inisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan, serta belum optimalnya dalam
memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan ramah kepada pelanggan. Kondisi ini tentu
menjadi perhatian bagi perusahaan, kualitas pelayanan karyawan menjadi faktor yang sangat
menentukan tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan. Gaya kepemimpinan berkaitan
dengan kinerja karyawan karena memiliki peran strategis dalam mengarahkan,
membimbing, dan memotivasi karyawan.

Dari sisi disiplin kerja PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang
Square diduga terdapat beberapa permasalahan, seperti masih banyak karyawan datang
terlambat, tidak mematuhi jam kerja yang telah ditetapkan, serta tidak mematuhi standar
operasional prosedur (SOP) seperti karyawan wanita tidak menggunakan Make-up yang telah
ditentukan dan karyawan laki-laki tidak diperbolehkan berkumis dan berambut panjang.
Rendahnya tingkat disiplin kerja dapat menghambat kelancaran operasional perusahaan dan
berdampak pada tidak tercapainya target kerja yang telah ditetapkan. Selain itu, diduga
kepuasan kerja yang dimiliki karyawan belum optimal yang ditunjukkan oleh adanya keluhan
terhadap beban kerja, kurang apresiasi dari perusahaan, kompensasi yang diterima.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada latar belakang, Maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Jaya

Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square”
B. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja dapat dipandang sebagai hasil kerja maupun proses dari pekerjaan. Kinerja
merupakan hasil kerja yang dicapai individu dalam melaksanakan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya dalam organisasi. Menurut Hasibuan (2022:7) kinerja adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan pengetahuan. Menurut
Afandi (2025:84) kinerja adalah sejauh mana seseorang telah memainkan bagiannya dalam
melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan
dengan peran perorangan atau dengan memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan relevan
bagi organisasi. kinerja adalah suatu konsep yang multidimensional mencangkup tiga aspek
yaitu sikap, kemampuan, dan prestasi.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai
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dengan kemampuan, pengalaman, pengetahuan, serta kesungguhan yang dimiliki. Kinerja
juga mencerminkan tingkat keberhasilan individu dalam menjalankan perannya untuk
mencapai tujuan organisasi melalui sikap, kemampuan, dan prestasi kerja.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Menurut Kasmir dalam (Magdalena et al., 2022) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja yaitu: 1. kemampuan dan keahlian
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam melalukan suatu
pekerjaan.
2. Pengetahuan
Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang memiliki
pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik,
demikian pula sebaliknya.
3. Rancangan kerja
Merupakan rancangan kerja yang akan memudahkan karyawan dalam mencapai tujuan.
4. Kepribadian
Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Setiap orang memiliki
kepribadian dan karakter yang berbeda satu sama lainnya.
5. Motivasi kerja
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan.

Kriteria-Kriteria Kinerja

Menurut Afandi (2025:85) kriteria kinerja adalah dimensi-dimensi pengevaluasian
kinerja seseorang pemegang jabatan, suatu tim, dan suatu unit kerja. Secara bersamasama
dimensi ini merupakan harapan kinerja yang berusaha dipenuhi individu dan tim guna
mencapai strategi organisasi. Ada tiga jenis kriteria kinerja yaitu :

1. Kriteria berdasarkan sifat, memusatkan diri pada karakteristik pribadi seseorang
karyawan. Loyalitas, keandalan, kemampuan berkomunikasi, dan keterampilan
memimpin merupakan sifat-sifat yang sering dinilai selama proses penilaian.

2. Kriteria berdasarkan perilaku, berfokus pada bagaimana pekerjaan dilaksanakan.
Kriteria semacam ini penting sekali bagi pekerja yang membutuhkan hubungan antar
personal.

3. Kriteria berdasarkan hasil, kriteria ini semakin populer dengan makin ditekannya
produktivitas dan daya saing internasional.

Tujuan Penilaian Kinerja
Adapun tujuan dari penilaian kinerja karyawan dalam perusahaan menurut Afandi
(2025:88) antara lain yaitu:
1. Tujuan Evaluasi
Hasil-hasil penilaian prestasi kerja digunakan sebagai dasar bagi evaluasi reguler
terhadap prestasi-prestasi anggota organisasi, yang meliputi:
1. Telah gaji.
2. Kesempatan Promosi.
2. Tujuan Pengembangan 1. Informasi.
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Mengukuhkan dan Menopang Prestasi Kerja
Meningkatkan Prestasi Kerja.
Menentukan Tujuan-tujuan Progres Karier.

nohk w

Menentukan Kebutuhan-kebutuhan Pelatihan.

Dimensi dan Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Afandi (2025:89) dimensi dan indikator kinerja yaitu:
1. Dimensi hasil kerja indikator yaitu: 1. Kuantitas hasil kerja
2. Kualitas hasil kerja
3. Efisiensi dalam melaksanakan tugas
2. Perilaku kerja
indikator yaitu: 1.
Disiplin kerja

2. [Inisiatif

3. Ketelitian

4. Sifat pribadi indikator yaitu: 1. Kepemimpinan
2. Kejujuran

3. Kreativitas

Pengertian Gaya Kepemimpinan

Robbins (2021) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan individu untuk
memberikan pengaruh terhadap suatu kelompok guna merealisasikan tujuan bersama.
Definisi tersebut menegaskan bahwa kepemimpinan pada dasarnya merupakan proses
interaksi sosial yang erat kaitannya dengan upaya memengaruhi perilaku anggota organisasi.
Hasibuan (2022) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan mencerminkan cara seseorang
pemimpin dalam mempengaruhi perilaku bawahan sehingga mereka bersedia bekerja sama
dan menunjukkan produktivitas yang tinggi demi tercapainya tujuan organisasi. Pandangan
ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak semata-mata berkaitan dengan
kemampuan mengarahkan, tatapi juga mencangkup kemampuan pemimpin dalam
membangun hubungan kerja yang harmonis serta mendorong terciptanya kolaborasi yang
efektif di antara anggota organisasi.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan kemampuan seorang pemimpin dalam memengaruhi, mengarahkan, dan
memotivasi bawahan untuk bekerja sama mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan
yang efektif mampu menciptakan hubungan kerja yang baik, lingkungan kerja yang kondusif,
serta meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan sehingga berdampak positif
terhadap kinerja organisasi.

Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan
Menurut Afandi (2025:115) faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan
sebagai berikut :
1. Kematangan emosional yaitu emosi yang stabil atau tenang dalam menghadapi masalah.
2. Komunikatif yaitu berbicara dengan baik dan mudah dimengerti.
3. Memberikan keputusan yaitu berani mengambil suatu keputusan pada suatu masalah
yang harus diputuskan oleh pemimpin.
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4.

Mengawasi yaitu turun ke lokasi kerja karyawan/pegawai, melihat, menanyakan, atau
memberikan wejangan tentang pekerjaan tersebut.

Evaluasi yaitu menilai hasil kerja pegawai dan memutuskan masa depan pegawai atau
karier pegawai.

Dimensi Gaya Kepemimpinan

Menurut Hasibuan (2022 : 171) gaya kepemimpinan terdiri dari 3 dimensi yaitu :
Kepemimpinan Otoriter, adalah jenis gaya kepemimpinan di mana kekuasaan
sepenuhnya di tangan pemimpin dan anggota tim hanya melaksanakan perintah yang
telah ditetapkan.

Berikut ini adalah beberapa ciri dari kepemimpinan otoriter:

1. Pemimpin mengambil keputusan sepenuhnya.

2. Anggota tim tidak dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan.

3. Pengawasan berlangsung dengan ketat.

4. Proses komunikasi dilakukan secara satu arah.

Kepemimpinan Partisipatif, adalah pendekatan kepemimpinan yang melibatkan anggota
tim dalam proses pengambilan keputusan, sehingga mendorong terciptanya hubungan
kerja yang baik.

Ciri - ciri dari kepemimpinan partisipatif adalah sebagai berikut:

1. Keputusan diambil secara kolektif.

2. Komunikasi berlangsung secara timbal balik.

3. Pemimpin menghormati pendapat dan masukan anggota tim.

4. Memperkuat kerja sama dalam organisasi.

Kepemimpinan Delegatif, adalah gaya kepemimpinan di mana pemimpin memberikan
kepercayaan penuh kepada bawahannya untuk melaksanakan tugas dan mengambil
keputusan.

Ciri - ciri dari kepemimpinan delegatif adalah sebagai berikut:

1. Otoritas diberikan kepada anggota tim.

2. Anggota tim memiliki kebebasan dalam melakukan pekerjaan.

3. Pemimpin berfungsi sebagai pengawas.

4. Tanggung jawab dibagi di antara para pegawai.

Indikator Gaya Kepemimpinan
Menurut Kartono dalam Astutik & Budi (2022) indikator gaya kepemimpinan dapat

diukur melalui beberapa aspek utama yang mencerminkan kemampuan seorang pemimpin
dalam menjalankan perannya di dalam organisasi, yaitu sebagai berikut:

1.

Kemampuan Mengambil Keputusan

Kemampuan pemimpin dalam menentukan pilihan secara tepat dan cepat berdasarkan
informasi yang tersedia serta mempertimbangkan berbagai risiko yang mungkin terjadi.
Kemampuan Memotivasi

Kemampuan pemimpin dalam memberikan dorongan, semangat, dan inspirasi kepada
bawahan agar dapat bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan organisasi.
Kemampuan Komunikasi

Kemampuan pemimpin dalam menyampaikan informasi, instruksi, dan ide secara jelas
serta mampu membangun komunikasi dua arah yang efektif dengan bawahan.
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Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin dalam bekerja adalah salah satu elemen yang sangat berpengaruh terhadap
kinerja pegawai dan kesuksesan sebuah organisasi. Disiplin kerja menggambarkan sikap
serta tindakan karyawan dalam mengikuti aturan dan norma yang ada di tempat kerja.
Kasmir (2022:193) disiplin kerja merupakan usaha karyawannya untuk menjalankan
aktivitas kerjanya, dalam hal ini dapat berupa waktu, disiplin dalam menjalankan tugas sesuai
perintah yang harus dikerjakan, disiplin dapat dilihat sebagai suatu yang besar manfaatnya.
Afandi (2025 : 12) disiplin kerja berfungsi sebagai alat yang digunakan oleh manajer untuk
mengubah perilaku, sekaligus sebagai usaha untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
terhadap peraturan perusahaan serta norma sosial yang ada.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan
sikap, perilaku, dan kesadaran karyawan dalam menaati seluruh peraturan, standar, serta
norma yang berlaku di lingkungan kerja. Disiplin kerja juga menjadi sarana bagi organisasi
untuk membentuk perilaku pegawai agar lebih bertanggung jawab, taat, dan konsisten dalam
melaksanakan tugas.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Menurut Hasan & Maufira (2024) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan dalam sebuah organisasi atau perusahaan antara lain:

1. Tujuan dan kemampuan, Tingkat kedisiplinan karyawan dipengaruhi oleh tujuan dan
kemampuan, dengan tujuan yang harus jelas, ditetapkan secara lokal, dan cukup
menantang bagi karyawan. Artinya, tujuan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan
harus sejalan dengan kemampuan individu agar mereka dapat bekerja dengan lebih
serius dan disiplin.

2. Teladan pemimpin, Contoh yang diberikan oleh pemimpin memiliki pengaruh besar
terhadap kedisiplinan karyawan, karena pemimpin menjadi figuran yang diteladani oleh
anggota tim. Seorang pimpinan perlu memberikan contoh yang baik, disiplin, jujur, serta
adil, dengan tindakan yang sesuai dengan ucapan. Jika pemimpin menunjukkan sikap
yang kurang baik, maka kedisiplinan karyawan juga akan menurun.

3. Kompensasi, Kompensasi (gaji dan manfaat lainnya) berpengaruh pada disiplin
karyawan, karena kompensasi dapat memberikan kepuasan. Semakin tinggi kepuasan
karyawan terhadap pekerjaan, maka semakin baik juga tingkat disiplin mereka.

4. Keadilan, Keadilan berperan dalam terciptanya disiplin karyawan, karena sifat alami
manusia yang cenderung merasa penting dan ingin diperlakukan setara dengan orang
lain.

5. Pengawasan Langsung, Pengawasan langsung merupakan metode yang paling efektif
untuk memastikan disiplin karyawan dalam perusahaan. Dengan adanya pengawasan
langsung, atasan perlu secara aktif mengontrol perilaku, moral, sikap, semangat kerja,
dan kinerja karyawan. Hal ini juga membuat karyawan merasa diperhatikan, dibimbing,
dan dipandu oleh atasan.

Macam-Macam Bentuk Disiplin Kerja
Menurut Afandi (2025:18) disiplin kerja terbagi menjadi 3 yaitu:
1. Disiplin Preventif
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Disiplin preventif adalah disiplin pencegahan agar terhindar dari pelanggaran peraturan
organisasi, yang ditunjukkan untuk mendorong pegawai agar berdisiplin diri dengan
menaati dan mengikuti berbagai standar dan peraturan yang ditetapkan.

2. Disiplin Korektif
Disiplin korektif merupakan disiplin yang dimaksudkan untuk menangani pelanggaran
terhadap aturan-aturan yang berlaku dan memperbaikinya untuk masa yang akan datang
dan mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku dalam perusahaan.

3. Disiplin Progresif
Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat terhadap
pelanggaran yang berulang. Contoh dari disiplin progresif adalah teguran secara lisan
oleh atasan, skorsing pekerjaan, diturunkan pangkat atau dipecat.

Dimensi Dan Indikator Disiplin Kerja

Menurut Afandi (2025:21) dimensi dan indikator disiplin kerja dapat dilaksanakan oleh
semua anggota atau pegawai yang bekerja pada suatu organisasi, adalah:
1. Dimensi ketaatan waktu, indikator:

1. Masuk kerja tepat waktu

2. Penggunaan waktu secara efektif

3. Tidak pernah mangkir/tidak bekerja
2. Dimensi tanggung jawab Kerja, indikator:

1. Mematuhi semua peraturan organisasi atau perusahaan

2. Target pekerjaan

3. Membuat laporan kerja harian

Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut Hasibuan (2022 : 202) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja,
kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan,
dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Kepuasan kerja adalah suatu efektifitas dan respons
emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan Afandi (2025). Menurut Luthans dalam buku
Lili Sularmi et al. (2025) kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang menyenangkan
sebagai hasil dari penilaian terhadap pekerjaan seseorang atau pengalaman kerja. Karyawan
yang merasa puas dengan pekerjaannya biasanya lebih termotivasi, loyal, dan produktif.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan
perasaan positif atau sikap emosional seseorang terhadap pekerjaannya yang timbul karena
pekerjaan mampu memenuhi harapan, kebutuhan, dan nilai-nilai individu, sehingga dapat
meningkatkan motivasi, disiplin, loyalitas, serta kinerja karyawan.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Menurut Afandi (2025:75) ada lima faktor yang dapat memengaruhi kepuasan Kkerja,
yaitu sebagai berikut:
1. Pemenuhan kebutuhan (Need fulfillment)
Kepuasan ditentukan oleh sejauh mana sifat pekerjaan memberikan kesempatan bagi
individu untuk memenuhi kebutuhannya.
2. Perbedaan (Discrepancies)
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Kepuasan muncul sebagai hasil dari pemenuhan ekspektasi. Pemenuhan ekspektasi
menggambarkan perbedaan antara apa yang diharapkan dan apa yang didapat oleh
individu dalam pekerjaannya. Jika harapan melebihi kenyataan yang diterima, seseorang
akan merasa tidak puas. Sebaliknya, individu akan merasa puas jika menerima imbalan
yang lebih dari harapan mereka.

3. Pencapaian nilai (Value attainment)
Kepuasan diperoleh dari persepsi bahwa pekerjaan dapat memberikan pemenuhan nilai-
nilai penting bagi individu.

4. Keadilan (Equity)
Kepuasan adalah fungsi dari seberapa adil individu diperlakukan di lingkungan kerja.

5. Budaya Organisasi (Organization Culture)
Di dalam organisasi di mana terdapat budaya kerja yang baik dan harmonis, karyawan
akan merasa puas dan berusaha untuk bekerja dengan optimal.

Pengaruh Kepuasan Kerja
Menurut Afandi (2025:79) kepuasan kerja memiliki pengaruh sebagai berikut :
1. Terhadap produktivitas
Produktivitas yang tinggi menyebabkan peningkatan dari kepuasan kerja hanya jika
tenaga kerja mempersiapkan bahwa apa yang telah dicapai perusahaan sesuai dengan
apa yang mereka terima yaitu adil dan wajar serta diasosiasikan dengan performa kerja
yang unggul.
2. Ketidakhadiran
Ketidakhadiran sifatnya lebih spontan dan kurang mencerminkan ketidakpuasan kerja.
3. Keluarnya pekerjaan
Berhenti atau keluarnya karyawan dalam pekerjaan mempunyai akibat ekonomis yang
besar, maka besar kemungkinannya berhubungan dengan ketidakpuasan.

Dimensi dan Indikator Kepuasan Kerja
Menurut Afandi (2025:82) indikator kepuasan kerja adalah sebagai berikut:

1. Pekerjaan
Isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah memiliki elemen yang memuaskan
dengan indikator: kesesuaian dengan kemampuan, kepuasan terhadap tugas kerja.

2. Upah
Jumlah bayaran yang diterima seseorang sebagai akibat dari pelaksanaan kerja apakah
sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan adil dengan indikator: kesesuaian gaji dengan
pekerjaan, keadilan dalam pemberian upah.

3. Promosi
Kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan jabatan dengan indikator:
kesempatan naik jabatan, sistem promosi yang adil.

Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2023:60) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Pada penelitian ini akan dijelaskan bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan (X1),
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disiplin kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3), dengan kinerja karyawan (Y) hubungan antar
variabel penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

Gaya Kepemimpinan F aktz)er)Lain
(X)) ,
4
Disiplin Kerja Kinerja Karyawan
Kepuasan Kerja A
(X3)
’ Hi

Sumber : Diolah Pendliti 2026
Keterangan:
——————— » : Pengaruh faktor lain
——» : Pengaruh secara simultan
== Pengaruh secara parsial

Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2023:105) menyatakan bahwa, hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah
diuraikan dan dijelaskan di atas makan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

H1 : Diduga gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh secara

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera
Cabang Grand JM Palembang square.

H2 : Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan

pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang square.

H3 : Diduga disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada

PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang square.
H4 : Diduga kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada
PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang square.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang
Square yang beralamat di Jl. Angkatan 45 Lorok Pakjo kecamatan Ilir barat 1 Kota Palembang
Sumatera Selatan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu survei
dengan cara menyebarkan kuesioner dan mempelajari dokumen perusahaan. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang
Grand JM Palembang Square. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 68 karyawan. Dalam
penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah non random sampling dengan
menggunakan sampling jenuh karena jumlah populasinya kurang dari 100 orang.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
581



D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Spektrum: Jurnal Multidisiplin, Volume. 1, Nomor. 1, Mei-Oktober 2026

Hasil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

) . Jumlah
No. | Jenis Kelamin
Responden | Persentase (% )
1. Laki -laki 22 35%
Perempuan 46 65%
Jumlah 68 100%

Sumber : Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat sebanyak 46 responden atau 65% didominasi oleh
responden perempuan dan sisanya merupakan responden laki-laki sebanyak 22 responden
atau 35%.

Hasil Responden Berdasarkan Umur

Jumlah
No. Umur
Responden | Persentase (% )

1. | 20-25 Tahun 37 54%
2. | 26-30 Tahun 24 35%
3. | 31-35 Tahun 6%
4. > 36 Tahun 3 5%

Jumlah 68 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang paling dominan berada
dalam kisaran umur 20-25 Tahun yaitu sebanyak 37 responden atau 54%. Untuk kisaran
umur 26-30 Tahun 24 responden atau 35%. Untuk umur 31-35 Tahun 4 responden atau 6%.
Dan umur > 36 Tahun sebanyak 3 responden atau 5%.

Hasil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

. Jumlah
No. | Pendidikan
Responden | Persentase (% )
1. | SMA/SMK 57 83%
DIII 7 11%
SI 4 6%
Jumlah 68 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang paling dominan dengan
pendidikan terakhir SMA/SMK yaitu sebanyak 57 responden atau 83%. Untuk pendidikan
DIII sebanyak 7 responden atau 11% dan SI sebanyak 4 responden atau 6%.

Hasil Uji Validitas

Dimana setiap nilai yang ada di setiap butir pertanyaan untuk suatu variabel dengan
rumus pearson produck moment (PPM) atau disebut dengan r tabel. Dimana r hitung harus
lebih besar dari r tabel yaitu sebesar (r hitung > ) untuk semua item pertanyaan, apabila r
hitung lebih besar dari r tabel maka dinyatakan valid dan kuesioner dapat dilanjutkan dengan
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analisis berikutnya. Hasil uji validitas untuk masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1)

Variabel | R hitung | R tabel | Keterangan
X1.1 0,844 0,239 Valid
X1.2 0,796 0.239 Valid
X1.3 0,863 0,239 Valid
X1.4 0,833 0,239 Valid
X1.5 0,842 0,239 Valid
X1.6 0,881 0.239 Valid
X1.7 0,840 0,239 Valid
X1.8 0,869 0,239 Valid
X1.9 0,859 0,239 Valid
X1.10 0,818 0.239 Valid

Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai (r hitung) antara skor item dengan skor total,
nilai kemudian dibandingkan dengan r tabel, r tabel dicari pada taraf signifikan 0,05 dengan
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 68 maka didapat r tabel sebesar 0,239, berdasarkan nilai
analisis ini didapat nilai (r hitung) untuk semua item lebih besar dari 0,239 dapat
disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total (dinyatakan
valid).

Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2)
Variabel | R hitung | R tabel | Keterangan
X1.1 0,870 0,239 Valid
X1.2 0,861 0.239 Valid
X1.3 0,899 0,239 Valid
X1.4 0,869 0,239 Valid
X1.5 0,922 0,239 Valid
X1.6 0,833 0.239 Valid
X1.7 0,889 0,239 Valid
X1.8 0,872 0,239 Valid
X1.9 0,864 0,239 Valid
X1.10 0,880 0.239 Valid
Sumber : Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai (r hitung) antara skor item dengan skor total,
nilai kemudian dibandingkan dengan r tabel, r tabel dicari pada taraf signifikan 0,05 dengan
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 68 maka didapat r tabel sebesar 0,239, berdasarkan nilai
analisis ini didapat nilai (r hitung) untuk semua item lebih besar dari 0,239 dapat
disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total (dinyatakan
valid).
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Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (X3)
Variabel | R hitung | R tabel | Keterangan
X1.1 0,903 0,239 Valid
X1.2 0,875 0.239 Valid
X1.3 0,818 0,239 Valid
X1.4 0,854 0,239 Valid
X1.5 0,878 0,239 Valid
X1.6 0,861 | 0.239 Valid
X1.7 0,905 | 0,239 Valid
X1.8 0,882 | 0,239 Valid
X1.9 0,808 | 0,239 Valid
X1.10 0,854 | 0.239 Valid
Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai (r hitung) antara skor item dengan skor total,
nilai kemudian dibandingkan dengan r tabel, r tabel dicari pada taraf signifikan 0,05 dengan
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 68 maka didapat r tabel sebesar 0,239, berdasarkan nilai
analisis ini didapat nilai (r hitung) untuk semua item lebih besar dari 0,239 dapat

disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total (dinyatakan
valid).

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Variabel | R hitung | R tabel | Keterangan
X1.1 0,854 0,239 Valid
X1.2 0,792 0.239 Valid
X1.3 0,851 0,239 Valid
X1.4 0,820 0,239 Valid
X1.5 0,871 0,239 Valid
X1.6 0,850 0.239 Valid
X1.7 0,853 0,239 Valid
X1.8 0,864 0,239 Valid
X1.9 0,855 0,239 Valid
X1.10 0,845 0.239 Valid

Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai (r hitung) antara skor item dengan skor total,
nilai kemudian dibandingkan dengan r tabel, r tabel dicari pada taraf signifikan 0,05 dengan
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 68 maka didapat r tabel sebesar 0,239, berdasarkan nilai
analisis ini didapat nilai (r hitung) untuk semua item lebih besar dari 0,239 dapat
disimpulkan bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total (dinyatakan
valid).

Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skala
pengukuran. Pengujian yang dilakukan untuk menguji reliabilitas menggunakan metode
cronbach’s alpha, yaitu jika cronbach’s alpha lebih atau sama dengan 0,60.
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Variabel Cronbach’s | Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas Reliabel
Gaya 0,955 0,60 Reliabel
Kepemimpinan
Disiplin Kerja 0,966 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,962 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,955 0,60 Reliabel

Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji reliabilitas semua variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 yang berarti pernyataan variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja,
kepuasan kerja dan kinerja karyawan dalam penelitian ini adalah reliabel maka variabel
dalam penelitian ini dapat digunakan pada analisis selanjutnya.

Hasil Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Normalitas

Menurut Abdhie (2023:24) uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sebaran data
hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap semua
pernyataan yang sudah dinyatakan valid dan reliabel. Alat bantu analisis ini adalah pengujian
statistik non parametrik uji One Sample Kolmogorov smirnov. Suatu sebaran data dapat
dikatakan normal apabila nilai hasil perhitungan Kolmogorov smirnov Z positif.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 68
Mean ,0000000
Normal Parametersab —
Std. Deviation 2,65831666
Absolute ,049
Most Extreme Differences Positive ,049
Negative -,049
Test Statistic ,049
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢0d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 dengan jumlah sampel sebanyak 68 responden,

dimana nilai signifikan lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual
pada penelitian ini berdistribusi normal.

Nosmal P38 Piot of Regression Standardized Ressdusl
Dependent Varabie ¥

Expaciad Cum Prod

Obaarved Cum Prob
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Gambar Hasil Uji Normalitas
Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26,2026
Berdasarkan gambar diatas Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual diketahui
bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas (independen). Variance infationfactor (VIF) dan tolerance.
Batas dari tolerance value adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10. Apabila tolerance > 0,10 dan
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Gaya Kepemimpinan , 161 6,192
Disiplin Kerja ,179 5,594
Kepuasan Kerja ,115 8,698

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Pengelolaan data SPSS Versi 26, 2026

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai VIF masing-masing variabel adalah gaya
kepemimpinan (X1) sebesar 6,129, disiplin kerja (X2) sebesar 5,594 dan kepuasan kerja (X3)
sebesar 8,698. Dimana hasil tersebut lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:
1. jika titik-titik menyebar secara merata, maka tidak terjadi heteoskedastisitas.
2. jika titik-titik membentuk pola pada satu tempat, maka terjadi heteoskedastisitas

Scateegat

Deperdnnt Vanaly ¥

TV

Wagrensmin Sruderweed We
-

Regrrinion SHNGIECed STesoed Vb

Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26,2026

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat hasil uji heteroskedastisitas yaitu dengan
melihat pola scatter plot tidak terdapat pola tertentu karena titik menyebar dan tidak
beraturan, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh gaya
kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Jaya
Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square.

Coefficients?2
Unstandardized Coefficients |Standardized Coefficients )
Model T |Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2,739 , 166 16,539,000
Gaya Kepemimpinan ,340 ,011 ,356 32,085,000(1
Disiplin Kerja ,497 ,009 ,570 54,076,000
Kepuasan Kerja ,099 ,012 111 8,464,000

1. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil koefisien regresi untuk variabel Gaya
Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Kepuasan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y) sehingga diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=a+blX1 +b2X2 +b3X3 +e
Y =2,739 + 0,340 X1 + 0,497 X2 + 0,99 X3. Persamaan
regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 2,739 : artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin
Kerja (X2), Kepuasan Kerja (X3), nilainya adalah 0, maka Kinerja Karyawan (Y) nilainya
2,739.

2. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0,497, artinya jika variabel
dependen lainnya tetap dan Gaya Kepemimpinan mengalami kenaikan satu-satuan, maka
Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,340 satuan.

3. Koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,497, artinya jika variabel
dependen lainnya tetap dan Disiplin Kerja mengalami kenaikan satu-satuan, maka
Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,497 satuan.

4. Koefisien regresi variabel Kepuasan Kerja (X3) sebesar 0,099, artinya jika variabel
dependen lainnya tetap dan Kepuasan Kerja mengalami kenaikan satu-satuan, maka
Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,099 satuan.

Hasil Koefisien Korelasi (r)

Analisis selanjutnya adalah analisis koefisien korelasi, analisis ini digunakan untuk
melihat pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square
dengan menghitung nilai koefisien korelasi dengan bantuan program SPSS 26 diperoleh hasil
sebagai berikut:

Model Summary®
Model | R | RSquare | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 |,9422| ,887 ,882 2,720

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
587



Spektrum: Jurnal Multidisiplin, Volume. 1, Nomor. 1, Mei-Oktober 2026

Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil koefisien korelasi antara Gaya Kepemimpinan
(X1), Disiplin Kerja (X2), Kepuasan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y), nilai r sebesar
0,942 atau 94,2%, artinya Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Kepuasan Kerja (X3)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) berada dikisaran 0,80 - 1,00 artinya sangat kuat.

Hasil Koefisien Determinasi (R2)
Kegunaan dari koefisien determinasi adalah untuk mengukur seberapa besar pengaruh
nilai variabel independen dapat dijelaskan terhadap perubahan variabel dependen.

Model Summary®
Model | R | RSquare | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 |,9422] ,887 ,882 2,720
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai

Adjusted R Square sebesar 0,882 atau 88,2%. Berarti variabel Gaya Kepemimpinan (X1),

Disiplin Kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) mampu menjelaskan variabel kinerja karyawan

(Y) sedangkan sisanya 11,8% dipengarubhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Nilai koefisien

determinasi (R2) tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Artinya, model penelitian

memiliki kemampuan yang sangat kuat dalam menjelaskan variabel (Y). Dengan demikian

Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) merupakan variabel

yang memiliki kontribusi besar terhadap perubahan variabel kinerja karyawan (Y).

Hasil Uji Hipotesis Hasil Uji Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui apakah Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Kepuasan Kerja
(X3) berpengaruh secara simultan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan menggunakan uji
F dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

ANOVA2
Model Sum of Squares Df | Mean Square F Sig.
Regression 3720,535 3 1240,178 167,639 |,000P
Residual 473,465 64 7,398 1
Total 4194,000 67
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026
a. Formulasi Ho dan Ha
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Ho : b1b2b3 = 0 (Artinya, tidak ada pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan
Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera
Cabang Grand JM Palembang Square)
Ha: b1b2b3 = 0 (Artinya, ada pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, dan
Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera
Cabang Grand JM Palembang Square)

b. Penentuan level of significant (a) = 0,05

¢. Kriteria pengujian
Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima Jika
signifikansi = 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak

d. Kesimpulan:
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai F sig sebesar 0,000. Artinya nilai F sig
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan
Kepuasan Kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kepuasan
Kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat diterima.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients |Standardized Coefficients )
Model T |Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2,739 , 166 16,539,000
Gaya Kepemimpinan ,340 ,011 ,356 32,085,000
Disiplin Kerja ,497 ,009 ,570 54,076,000
Kepuasan Kerja ,099 ,012 ,111 8,464 (,000
1. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Hipotesis yang diuji adalah uji t yaitu suatu uji untuk mengetahui pengaruh secara parsial
pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) terhadap
Kinerja Karyawan (Y), hasil perhitungan regresi secara parsial diperoleh sebagai berikut:

Sumber: Pengelolaan data SPSS versi 26, 2026

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Jaya
Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square
1. Formulasi Ho dan Ha
* Ho:bl =0 (Artinya, tidak ada pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang
Square)
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* Ha: bl = 0 (Artinya, ada pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang
Square)

2. Penentuan level of significant (a) = 0,05
3. Kriteria pengujian
* Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima
* Jika signifikansi = 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak
4. Kesimpulan :

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai t sig variabel Gaya Kepemimpinan

0,000. Artinya nilai t sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05.

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel Gaya Kepemimpinan dengan

Kinerja Karyawan PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang

Square. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak atau Ha diterima.

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Jaya Masawan Putra
Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square
1. Formulasi Ho dan Ha

* Ho:b2=0 (Artinya, tidak ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square)

* Ha:b2=0 (Artinya, ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square)

2. Penentuan level of significant (a) = 0,05
3. Kriteria pengujian
* Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima
* Jika signifikansi = 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak
4. Kesimpulan:

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai t sig variabel Disiplin Kerja 0,000.

Artinya nilai t sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05. Artinya

terdapat pengaruh yang signifikan variabel Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan

PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square. Maka dapat

disimpulkan Ho ditolak atau Ha diterima.

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Jaya Masawan
Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square
1. Formulasi Ho dan Ha

* Ho : b3 = 0 (Artinya, tidak ada pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang
Square)

* Ha: b3 =0 (Artinya, ada pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square)

2. Penentuan level of significant (a) = 0,05
3. Kriteria pengujian
* Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima
* Jika signifikansi = 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak
4. Kesimpulan:
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai t sig variabel Kepuasan Kerja
0,000. Artinya nilai t sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05.
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Artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel Kepuasan Kerja dengan Kinerja
Karyawan PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square.
Maka dapat disimpulkan Ho ditolak atau Ha diterima.

E. PEMBAHASAN

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang
Square
Berdasarkan hasil uji simultan ( Uji F ) variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan
Kepuasan Kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square dengan nilai F sig
sebesar 0,000 < a (0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat dari koefisien determinasi
Adjusted R Square sebesar 0,882 atau 88,2%. Variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin
Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Jaya Masawan Putra
Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square, sedangkan sisanya 11,8% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti. Nilai koefisien determinasi yang tinggi menunjukkan
bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan
perubahan kinerja karyawan. Dengan kata lain, ketiga variabel tersebut memiliki
kontribusi yang sangat besar dalam meningkatkan kinerja karyawan, maka pihak
manajemen PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square perlu
meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan, tingkat disiplin kerja dan kepuasan Kkerja,
maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Selain itu, karena masih terdapat 11,8%
faktor lain yang tidak diteliti yang dapat mempengaruhi kinerja, oleh karna itu pihak
manajemen perlu mengevaluasi faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi
kinerja, seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, beban kerja dan kompensasi.

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Jaya Masawan
Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square
Berdasarkan hasil uji parsial ( Uji t ) variabel variabel Gaya Kepemimpinan memiliki
pengaruh secara parsial dengan Kinerja Karyawan PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera
Cabang Grand JM Palembang Square dengan nilai t sig sebesar 0,000 < a (0,05) artinya
Ho ditolak atau Ha diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja seseorang
banyak dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Yang berarti didukung oleh teori gaya
kepemimpinan merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Pemimpin yang efektif mampu memberikan arahan, motivasi, serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawan. Sebaliknya gaya
kepemimpinan yang kurang tepat dapat menyebabkan menurunnya semangat kerja dan
produktivitas karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cindy
Pamela (2025) yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kesejahteraan Pegawai
dan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Ilir I Timur Kota
Palembang” hasil penelitian menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Jaya Masawan Putra

Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square

Berdasarkan hasil uji parsial ( Uji t ) variabel Disiplin Kerja memiliki pengaruh secara
parsial dengan Kinerja Karyawan PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM
Palembang Square dengan nilai t sig sebesar 0,000 < a (0,05) artinya Ho ditolak atau Ha
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya disiplin kerja dalam suatu
perusahaan, karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja yang lebih tinggi cenderung
lebih bertanggung jawab, taat dan konsisten dalam melaksanakan tugasnya. Sebaliknya,
rendahnya disiplin kerja dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eko Wijaya Putra Utama (2024)
yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Etos Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Kantor Pusat Lemabang Kota
Palembang” hasil penelitian menyimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Jaya Masawan Putra

Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square

Berdasarkan hasil uji parsial ( Uji t ) variabel Kepuasan Kerja memiliki pengaruh secara
parsial dengan Kinerja Karyawan PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM
Palembang Square dengan nilai t sig sebesar 0,000 < a (0,05) artinya Ho ditolak atau Ha
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya kepuasan kerja dalam
suatu pekerjaan yang demikian untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan cara
membuat karyawan merasa senang untuk bekerja dan mencintai pekerjaannya maka
karyawan akan berusaha meningkatkan prestasi kerja atau kinerja karyawan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ini Made Dwi Puspitasari (2022)
dengan judul “Pengaruh Kecanggihan Teknologi, Partisipasi Pemakaian, Pengalaman
Kerja, Kemampuan dan Kepuasan Kerja terhadap Efektivitas sistem informasi akuntansi
pada lembaga pengkreditan desa (LPD)” yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja.

F. PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM

Palembang Square. Peneliti menyimpulkan bahwa:

1.

2.

3.

4,

Terdapat pengaruh secara simultan antara Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera
Cabang Grand JM Palembang Square.

Terdapat pengaruh Secara Parsial antara Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square.
Terdapat pengaruh secara parsial antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square.

Terdapat pengaruh secara parsial antara Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan kesimpulan yang diperoleh, dapat
dikembangkan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini. Adapun
saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Manajemen PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square.
Pihak manajemen PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang Grand JM Palembang Square
disarankan untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan,
disiplin kerja dan kepuasan kerja, karena dalam penelitian ini terdapat pengaruh setiap
variabel baik secara simultan maupun secara parsial terhadap kinerja karyawan. Melalui
peningkatan kualitas gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerja secara
berkelanjutan, diharapkan kinerja karyawan PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera Cabang
Grand JM Palembang Square dapat terus meningkat. Kinerja karyawan yang baik akan
memberikan dampak positif bagi perusahaan, seperti meningkatnya produktivitas kerja,
serta mendukung tercapainya visi, misi dan tujuan perusahaan secara optimal.

2. Bagi peneliti selanjutnya peneliti menyarankan mengganti variabel atau menambahnya
dengan variabel independen lain seperti promosi jabatan, pelatihan kerja, kompensasi,
lingkungan kerja, beban kerja, kompetensi, motivasi dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan variabel sumber daya manusia.
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